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ANALISIS EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT DI INDONESIA TAHUN 
2000-2018 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh produksi minyak kelapa sawit, 
harga internasional dan nilai tukar terhadap ekspor minyak kelapa sawit di 
Indonesia pada tahun 2000-2018. Model analisis yang digunakan dalam penelitin 
ini adalah regresi Partial Adjusment Model (PAM) dengan kurun waktu 19 tahun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel produksi minyak 
kelapa sawit, harga internasional minyak kelapa sawit dan nilai tukar secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Secara 
parsial, variabel produksi minyak kelapa sawit berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap ekspor minyak kelapa sawit. Sedangkan variabel harga 
internasional minyak kelapa sawit dan nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ekspor minyak kelapa sawit. 
Kata Kunci: Ekspor Minyak Kelapa Sawit, Produksi Minyak Kelapa Sawit, Harga 
Internasional Minyak Kelapa Sawit, Nilai Tukar, Partial Adjusment 
Model (PAM) 
Abstract 
This study aims to explain the effect of palm oil production, international prices and 
exchange rates on exports of palm oil in Indonesia in 2000-2018. The analytical 
model used in this study is this study Partial Adjustment Model (PAM) regression 
with a period of 19 years. The results showed that simultaneous variables of palm 
oil production, international prices of palm oil and the exchange rate together affect 
the esport of Indonesian Pakm Oil. Partially, palm oil production variable has a 
positive and not significant effect on palm oil exports. While the international price 
of palm oil and the exchange rate have a positive and significant effect on palm oil 
exports. 
Keywords : Palm Oil Exports, Palm Oil Production, International Palm Oil 
Prices, Exchange Rates, Partial Adjustment Model (PAM) 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang memilik peran aktif dalam perdagangan 
internasional, yang merupakan pertukaran barang dan jasa ataupun faktor-faktor 
lain yang melewati perbatasan suatu negara dengan negara lain, dan dampaknya 
terhadap perekonomian domestik ataupun global. Perdagangan internasional 
sebagai perdagangan antar lintas negara yang mencakup ekspor dan impor. 
Dengan adanya perdagangan internasional  dapat memberikan efek yang efisien 
terhadap suatu negara agar tidak memproduksi semua barang dengan sendiri 
2 
 
(Hagi, Syaiful & Ermi, 2012). Dalam perdagangan internasional terdapat 
kegiatan ekonomi yang di namakan ekspor. Ekspor adalah proses perdagangan 
barang atau komoditi dan jasa dari suatu negara ke negara lain secara legal, yang 
secara umum dalam proses perdagangan. Proses ekspor adalah tindakan untuk 
mengeluarkan barang atau komoditi dan jasa dari dalam negeri untuk 
memasukannya ke dalam negara lain berdasarkan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah. Ekspor menjadi perhatian dalam memacu kenaikan 
pertumbuhan ekonomi negara seiring dengan perubahan strategi industrialisasi 
pada penekanan industri substitusi impor ke industri promosi ekspor (Ewaldo, 
2015). 
Sektor penyumbang ekspor terbesar di Indonesia berasal dari sektor 
pertanian dengan subsektor perkebunan salah satu nya yaitu minyak kelapa 
sawit. Industri minyak kelapa sawit merupakan salah satu industri strategis 
sektor pertanian (Agro Based Industry) yang banyak berkembang di negara-
negara tropis seperti Indonesia, Malaysia dan Thailand (Ewaldo, 2015). Minyak 
kealapa sawit memiliki banyak manfaat sehingga minyak kelapa sawit banyak 
diminati oleh konsumen diseluruh dunia selain digunakan sebagai bahan dasar 
minyak goreng. Minyak kelapa sawit juga digunakan sebagai bahan utama 
industri seperti industri sabun, industri kosmetik dan industri makanan 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 
Berdasarkan volume dan nilai tukar ekspor minyak kelapa sawit selama 
lima tahun terakhir cenderung mengalami kenaikan. Akan tetapi, pada tahun 
2016 volume ekspor mengalami penurunan. Peningkatan toersebut berkisar 
antara 2,07 persen sampai dengan 19,45 persen per tahun, sedangkan pada tahun 
2016 mengalami penurunan sebesar 13,96 persen dibandingkan tahun 2015. 
Hubungan antara faktor produksi dengan ekspor minyak kelapa sawit apabila 
suatu negara memiliki faktor-faktor produksi yang berkualitas tinggi, maka 
jumlah produksi pun juga meningkat, sehingga negara tersebut dapat 
melakukan spesialisasi atas produk tersebut, hal ini lah yang dapat 
mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit di pasar internasional. 
 
1. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder bentuk 
deret waktu (time series) dengan kurun waktu 19 tahun, yaitu dari tahun 2000-
2018. Data yang digunakan meliputi data Ekspor Minyak Kelapa Sawit, 
Produksi Minyak Kelapa Sawit, Harga Internasional Minyak Kelapa Sawit dan 
Nilai Tukar. Sumber data tersebut di peroleh dari Uncomtrade, Pusat Data dan 
Tahun Volume (Ton) Nilai (US$) 
2014 24.372.011 19.005.444 
2015 28.276.871 16.950.960 
2016 24.338.304 16.277.278 
2017 29.070.932 20.724.460 
2018 30.269.824 18.231.743 
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Informasi Tahun 2018, World Bank Commodity Price, Badan Pusat Statistika, 
dan instansi-instansi terkait lainnya. 
2.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi: 
(1) variable independent (bebas), yaitu variable yang menjelaskan dan 
mempengaruhi variable yang lain, dan (2) variable dependen (terikat), yaitu 
variable yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variable independent. 
2.2.1 Variabel terikat (dependen) 
Variabel ekspor minyak kelapa sawit merupakan nilai keseluruhan ekspor 
minyak kelapa sawit Indonesia yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam 
jangka waktu tertentu. Data dalam satuan US$ dan bersumber dari Badan Pusat 
Statistika. 
2.2.2 Variabel bebas (independen) 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah : 
a. Produksi Minyak Kelapa Sawit Indonesia (PROD) 
Variabel produksi minyak kelapa sawit Indonesia merupakan keseluruhan hasil 
produksi minyak kelapa sawit yang ada di Indonesia. Data produksi minyak 
kelapa sawit diperoleh dari Badan Pusat Statistika dengan menggunakan satuan 
Ton.  
b. Harga Internasional Minyak Kelapa Sawit (HIK) 
Variabel harga Internasional minyak kelapa sawit merupakan harga minyak 
kelapa sawit Internasional yang dijadikan sebagai acuan harga perdagangan 
Internasional. Data harga internasional diperoleh dari World Bank Commodity 
Price dengan menggunakan satuan $/kg.  
c. Variabel Nilai Tukar 
Variabel Nilai Tukar merupakan nilai tukar suatu mata uang mempengaruhi 
perekonomian jika jika nilai tukar mata uang tersebut terapresiasi atau 
depresiasi. Data nilai tukar diperoleh dari World Bank Commodity Price dengan 
menggunakan satuan Rp/$.  
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2.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder bentuk 
deret waktu (time series) dalam periode 19 tahun, yaitu tahun 2000-2018. 
2.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan meliputi data Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia , 
Produksi Minyak Kelapa Sawit Indonesia, Harga Internasional Minyak Kelapa 
Sawit, Nilai Tukar. Sumber data tersebut di peroleh dari Badan Pusat Statistika, 
World Bank Commodity Price, dan instansi-instansi terkait lainnya. 
2.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Partial 
Adjustment Model (PAM). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh produksi minyak kelapa sawit, harga internasional minyak kelapa 
sawit dan nilai tukar terhadap ekspor minyak kelapa sawit. 
2.5.1 Metode Penyesuaian Parsial (Partial Adjustment Model) 
Model alat analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
pendekatan PAM (Partial Adjusment Model), dimana kita dapat mengetahui 
parameter dalam jangka pendek yang merupakan suatu periode dimana semua 
variabel independen belum menyesuaikan secara penuh terhadap perubahan 
variabel dependen serta dalam jangka panjang dimana suatu periode yang 
memungkinkan mengadakan penyesuaian penuh untuk setiap perubahan yang 
timbul.   
Model estimasi PAM (Partial Adjusment Model) atau Nerlove’s model dapat 
diterangkan dalam persamaan berikut ini :  
lnYt* =  α0 + α1 lnX1 + α2 lnX2 + α3 lnX3 +  e ………………………………….(1)  
lnYt* merupakan variabel yang tidak bisa diamati (unobservable) untuk 
menghilangkan variabel tersebut, persamaan (1) diturunkan menjadi 
persamaan berikut :  
lnYt – lnYt-1 = δ (lnYt* – lnYt-1)  …......……..…………………………....…(2) 
lnYt = δ (lnYt* – Yt-1) + lnYt-1 …………………………………………..…..(3)  
6 
 
lnYt = δ lnYt* + (1 – δ) lnYt-1 ….....................................................................(4)  
di mana :  
lnYt – lnYt-1 merupakan perubahan aktual dari ekspor lnYt* – lnYt  merupakan 
perubahan ekspor sesuai watu yang diinginkan δ merupakan koefisien 
penyesuaian (0 < δ < 1) dengan mensubstitusikan persamaan (4) ke persamaan 
(1) akan diperoleh persamaan (5) yang bisa digunakan untuk diestimasi, 
sebagai berikut :  
lnYt = δ α0 + δ α1 lnX1 + δ α2 lnX2 + δ α3 lnX3 + δ e + (1 – δ) lnYt-1 ……….....(5) 
2.5.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas  
Masalah multikolonieritas muncul jika terdapat hubungan yang sempurna atau 
pasti diantara satu atau lebih variabel independen dalam model. Dalam kasus 
terdapat multikolinearitas yang serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukkan 
pengaruh murni dari variabel independen dalam model. Dengan demikian, bila 
tujuan dari penelitian adalah mengukur arah dan besarnya pengaruh variabel 
independen secara akurat, masalah multikolinearitas penting untuk 
diperhitungkan.  Terdapat beberapa metode untuk menguji keberadaan 
multikolinieritas dan uji yang akan digunakan uji VIF (Variance Inflation 
Factor). Untuk VIF,  jika nilai VIF suatu variabel melebihi 10 maka terdapat 
masalah multikolinieritas pada variabel ini (Utomo, 2015). Untuk mengetahui 
ada tidaknya multikolinieritas perlu dikemukakan hipotesis dalam bentuk 
sebagai berikut:   
H0 : Tidak terjadi adanya masalah multikolinieritas   
Ha : Terjadi adanya masalah multikolinieritas   
b. Uji Normalitas Residual  
Asumsi normalitas gangguan atau error (𝒖𝒕) penting sekali, sebab uji eksistensi 
model (uji F) maupun uji validitas pengaruh variabel independen (uji t), dan 
estimasi nilai variabel independen mensyaratkan hal ini. Apabila asumsi ini 
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tidak terpenuhi, baik uji F maupun uji t, dan estimasi nilai variabel dependen 
menjadi tidak valid (Utomo, 2015). Uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Jarque Bera dengan langkah sebagai berikut :   
a. Formulasi Hipotesis  
H0: distribusi µt normal   
Ha: distribusi µt  tidak normal   
b. Menentukan tingkat signifikansi (α)   
c. Menentukan kriteria pengujian   
H0 diterima bila signifikansi statistik JB > α  
H0 ditolak bila signifikansi statistik JB ≤ α  
d. Kesimpulan   
c. Uji Heteroskedatisitas   
Menurut Gujarati, heterokedastisitas terjadi apabila variasi 𝑢𝑡 tidak konstan 
atau berubah-ubah seiring dengan berubahnya nilai variabel independen. 
Pengujian untuk mencari keberadaan heterokedastisitas dalam penelitian ini 
digunakan uji White yang memiliki langkah-langkah sebagai berikut:   
a. Formulasi hipotesis   
H0 : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model   
Ha : terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model   
b. Menentukan tingkat signifikansi (α)   
c. Menentukan kriteria pengujian   
H0 diterima bila signifikansi x2 atau statistik x2 > α   
H0 ditolak bila signifikansi x2 atau statistik x2≤ α   
d. Kesimpulan   
d. Uji Autokorelasi   
Menurut Gujarati, Otokorelasi terjadi apabila nilai variabel masa lalu memiliki 
pengaruh terhadap nilai masa kini atau masa yang akan datang. Konsekuensi 
dari keberadaan otokorelasi estimasi yang terlalu rendah untuk nilai variasi 𝒖𝒕 
dan karenanya menghasilkan estimasi yang terlalu tinggi untuk R2. Bahkan 
ketika estimasi nilai variasi 𝒖𝒕 tidak terlalu rendah, maka estimasi dari nilai 
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variasi dari koefisien regresi mungkin akan terlalu rendah. Akibatnya 
signifikasi dari uji t dan uji F tidak valid lagi atau menghasilkan konklusi yang 
menyesatkan (Utomo,2015). Pengujian untuk mencari keberadaan otokorelasi 
dalam penelitian ini digunakan uji Breusch Godfrey. Dalam penelitian 
menggunakan Uji Breusch Godfrey dengan langkah-langkah sebagai berikut :   
a. Formulasi hipotesis   
H0 : tidak terdapat masalah otokorelasi   
Ha : terdapat masalah otokorelasi   
b. Menentukan tingkat signifikansi (α)   
c. Menentukan kriteria pengujian   
H0 diterima bila signifikansi x2 hitung atau statistik x2 > α   
H0 ditolak bila signifikansi x2 hitung atau statistik x2≤ α   
d. Kesimpulan  
2.5.3 Uji Spesifikasi Model    
Uji spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk menguji asumsi linieritas 
model, sehingga sering disebut juga sebagai uji linieritas model. Dalam 
penelitian ini akan digunakan uji Ramsey Reset, yang terkenal dengan sebutan 
uji kesalahan spesifikasi umum atau general test of specification error, yang 
memiliki langkah-langkah sebagai berikut  (Utomo, 2015) :   
a. Formulasi  hipotesis   
H0: model linier (spesifikasi model benar)   
Ha: model tidak  linier (spesifikasi model salah)   
b. Menentukan tingkat signifikansi (α)   
c. Menentukan kriteria pengujian   
H0 diterima bila signifikansi F hitung atau statistik F > α  
H0 ditolak bila signifikansi F hitung atau statistik F ≤ α   
d. Kesimpulan   
2.5.4 Uji Statistik   
Untuk mendapatkan nilai baku koefisien regresi yang proporsional maka setiap 
variabel bebas akan diuji dengan menggunakan pengujian statistik sebagai 
berikut:   
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a.  Eksistensi Model (Uji F)   
Uji F ini digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel  independen 
terhadap variabel dependen atau merupakan uji signifikasi model regresi 
(Widarjono, 2015). Untuk melakukan uji F dapat dilakukan langkahlangkah 
sebagai berikut :   
a. Formulasi hipotesis   
H0 : βi  = β2  = β3 = 0 :Model yang dipakai tidak eksis   
Ha: βi  ≠ β2  ≠ β3 ≠ 0 Model yang dipakai eksis   
b. Menentukan tingkat signifikansi (α)   
c. Menentukan kriteria pengujian   
H0 diterima bila probabilitas atau signifiansi F > α   
H0 ditolak bila probabilitas atau signifiansi F < α   
d. Kesimpulan   
b.  Koefisien Determinasi (R2)   
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variasi variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variasi variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Nilai R2 dapat 
didefinisikan sebagai berikut (Ariefianto, 2012) :  
  
Di mana :   
SST (Sum Square Total) adalah ukuran variasi sampel yi. 
SSE (Sum Square Explained) menunjukkan variasi sampel 
pada y    
SSR (Sum Square Residul) mengukur variasi dari ut.   
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c.  Uji Validitas Pengaruh (Uji t)   
Untuk menguji variabel pengaruh dari variabel independent terhadap variabel 
dependent digunakan Uji t yang bertujuan mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent secara dua 
sisi. Uji t menujukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. 
Langkah formal uji t adalah sebagai berikut :   
a. Formulasi Hipotesis   
H0 : βi  = 0 ; Variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan  
Ha : βi  = 0 ; Variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan  
b. Pemilihan tingkat signifikansi (α)   
c. Kriteria Pengujian    
H0 ditolak bila signifikansi statistik ti ≤ α   
H0 diterima bila signifikansi statistik  ti >  α   
d. Kesimpulan   
 
2. HASIL DAN ANALISIS DATA 
              Tabel 2. Data Yang Digunakan Dalam Penelitian : 
   
 EKS PROD HIK KURS D1 
      
      
2000 4.688.852 7.000.508 310,2500 9.595 0 
2001 5.485.144 8.396.472 287,4583 10.400 0 
2002 7.072.124 9.622.345 410,8950 8.940 0 
2003 7.046.303 10.440.834 476,7033 8.465 0 
2004 9.565.974 10.830.389 499,2808 9.290 0 
2005 11.418.987 11.861.615 450,5642 9.830 0 
2006 11.745.954 17.350.848 508,2992 9.020 0 
2007 13.210.742 17.664.725 816,6867 9.419 0 
2008 18.141.006 17.539.788 1.042,9200 10.950 0 
2009 21.151.126 19.324.293 741,1458 9.400 0 
2010 20.394.174 21.958.120 933,0233 8.991 0 
2011 20.972.382 23.096.541 1.193,3700 9.068 1 
2012 20.296.759 26.015.518 1.043,4000 9.670 1 
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2013 22.222.508 27.782.004 870,7258 12.189 1 
2014 24.372.011 29.278.189 837,4692 12.440 1 
2015 28.276.871 31.070.015 663,3908 13.795 1 
2016 24.338.304 31.730.961 735,7033 13.436 1 
2017 29.070.932 37.812.628 750,8992 13.548 1 
2018 30.269.824 41.667.011 638,6567 14.481 1 
 
3.1 Hasil Estimasi 
Dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan di muka, untuk mengetahui 
pengaruh produksi minyak kelapa sawit, harga internasional minyak kelapa 
sawit dan nilai tukar terhadap ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 
2000-2018, analisis yang digunakan analisis regresi Partial Adjusment Model 
(PAM) dengan spesifikasi model jangka pendek sebagai berikut: 
logEkst = α0  + α 1 logProdt + α 2 logHIKt + α 3 logKurst + λ log(EKs)t – 1 + υt 
Di mana : 
Ekst   :Ekspor Minyak Kelapa Sawit (Miliar USD) 
Prodt   : Produksi Minyak Kelapa Sawit (Ton) 
HIKt  : Harga Internasional Minyak Kelapa Sawit ($/Kg) 
Kurst  : Nilai Tukar (Miliar USD) 
0 < λ < 1, λ = (1- δ), α0 = δβ0, α1 = δβ1, α2 = δβ2, α3 = δβ3, υ = δε 
δ  : Koefisien adjustment 
α0  : Konstanta jangka pendek 
α1 - α3  : Koefisien regresi jangka pendek 
β0  : Konstanta jangka panjang 
β1 - β3  : Koefisien regresi jangka panjang 
υ  : Error term jangka pendek 
ε   : Error term jangka panjang 
t  : Tahun ke t 
t – 1  : Satu tahun sebelumnya 




3.2 Analisis Data 
3.2.1 Hasil Regresi Model Lengkap 
 Tabel 3. Hasil Regresi Model Lengkap  
Dependent Variable: LOG(EKS)   
Method: Least Squares   
Date: 05/03/20   Time: 19:52   
Sample (adjusted): 2001 2018   
Included observations: 18 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -1.016432 1.430023 -0.710780 0.4898 
LOG(PROD) -0.046976 0.273239 -0.171922 0.8661 
LOG(HIK) 0.249226 0.125873 1.979979 0.0693 
LOG(KURS) 0.551841 0.278451 1.981824 0.0690 
LOG(EKS(-1)) 0.707216 0.212273 3.331632 0.0054 
     
     
R-squared 0.972134    Mean dependent var 16.59196 
Adjusted R-squared 0.963560    S.D. dependent var 0.532817 
S.E. of regression 0.101711    Akaike info criterion -1.503223 
Sum squared resid 0.134487    Schwarz criterion -1.255898 
Log likelihood 18.52901    Hannan-Quinn criter. -1.469121 
F-statistic 113.3789    Durbin-Watson stat 2.530393 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
3.2.2 Uji Asumsi Klasik  
a) Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas yang dipakai adalah uji VIF, Pada uji VIF 
multikolinieritas terjadi apabila nilai VIF untuk variabel independen ada yang 






Tabel 4. Hasil Uji VIF 
 Sumber: Tabel 4.1, diinterpretasikan 
b) Uji Normalitas Residual 
Normalitas residual akan diuji menggunakan uji Jarque Bera (JB). H0 uji JB 
adalah distribusi residual normal, dan Ha -nya distribusi residual tidak normal. 
H0 diterima jika nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik 
JB>a; Ho ditolak jika nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik JB ≤ α. 
Nilai p, probabilitas atau signifikansi empiri statistik JB adalah sebesar 0,803 
(>0,10), jadi H0 diterima, distribusi residual normal. 
c) Uji Otokolerasi 
Otokorelasi akan diuji dengan uji Breusch Godfrey (BG). H0 dari uji BG adalah 
tidak terdapat otokorelasi pada model; Ha -nya terdapat otokorelasi dalam 
model. H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik 2 uji BG > α; H0 ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas 
atau signifikansi empirik statistik 2 uji BG ≤ α. 
Nilai p, probabilitas atau signifikansi empirk statistik 2 uji BG sebesar 0,2623 
(> 0,10); jadi H0 diterima kesimpulan tidak terdapat otokorelasi dalam model. 
d) Uji Heteroskesdastisitas 
Uji White akan digunakan untuk menguji heteroskesdastisitas. H0 uji white 
adalah tidak ada masalah heteroskesdastisitas dalam model; dan Ha -nya 
terdapat masalah heteroskesdastisitas dalam model. H0 diterima apabila nilai p 
(p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik 2 uji White > α; H0 
Variabel  VIF  Kriteria  Kesimpulan  
Log(PROD) 29,67132 > 10 Menyebabkan multikolineritas  
Log(HIK) 3,702767 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas  
Log(KURS) 4,096907 < 10  Tidak menyebabkan multikolinieritas  
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ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik 
2 uji White ≤ α. 
Nilai p, probabilitas atau signifikansi empirk statistik 2 uji White adalah 
sebesar 0,4179 (> 0,10); H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat 
heteroskesdastisitas dalam model. 
e) Uji Spesifikasi Model 
Ketepatan spesifikasi atau linieritas model dalam penelitian ini akan diuji 
memakai uji Ramsey Reset. Uji Ramsey Reset memiliki H0 spesifikasi 
modelnya tepat atau linier; sementara Ha -nya spesifikasi modelnya tidak tepat 
atau tidak linier. H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset > α; H0 ditolak apabila nilai p 
(p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset ≤ 
α. 
Nilai p, probabilitas atau signifikansi empirk statistik F uji Ramsey Reset 
terlihat memiliki nilai sebesar 0,1747 (> 0,10); jadi H0 diterima, kesimpulan 
spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian tepat atau linier. 
3.2.2 Uji Kebaikan Model 
Model eksis apabila seluruh variabel independen secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (koefisien regresi tidak secara simultan 
bernilai nol). Uji eksistensi model adalah uji F. Dalam penelitian ini, formulasi 
hipotesis uji eksistensi modelnya adalah H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0, koefisien 
regresi secara simultan bernilai nol atau mode tidak eksis; Ha : β1 ≠ 0│ β2 ≠ 0│ 
β3 ≠ 0│ β4 ≠ 0, koefisien regresi tidak secara simultan bernilai nol atau model 
eksis. H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik F > α; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik F ≤ α. 
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Nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F pada estimasi model 
memiliki nilai 0,0001 yang berarti < 0,01; jadi H0 ditolak, kesimpulan model 
yang dipakai dalam penelitian eksis. 
3.3 Interpretasi Koefisisen Determinasi (R2 ) 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal dari model terestimasi. 
Dari Tabel 4.1 terlihat nilai R2 sebesar 0,972134 artinya 97,2134% variasi 
variabel ekspor dapat dijelaskan oleh variabel produksi minyak kelapa sawit, 
harga internasional minyak kelapa sawit dan nilai tukar. Sisanya 2,7866% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
3.4 Uji Validasi Pengaruh 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. H0 uji t adalah βi = 0, 
variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; dan Ha -nya βi  ≠ 
0, variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0 akan diterima jika 
nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik t > α; H0 akan 
ditolak jika nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik t ≤ 
α. 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
 Sumber: Tabel 4.1, diinterpretasikan 
3.5 Pembahasan 
a. Harga Interasional Minyak Kelapa Sawit terhadap Ekspor Minyak 
Kelapa Sawit 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel 
harga internasional minyak kelapa sawit berpengaruh signifikan positif terhadap 
ekspor minyak kelapa sawit. Sehingga apabila harga internasional minyak 
Variabel sig. t Kriteria Kesimpulan 
Log(Prod) 0,8661 > 0,10 Tidak memiliki pengaruh signifikan 
Log(HIK) 0,0693 ≤ 0,10 Berpengaruh signifikan 
Log(KURS) 0,0690 ≤ 0,10 Berpengaruh signifikan 
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kelapa sawit meningkat maka ekspor minyak kelapa sawit juga akan meningkat 
dan sebaliknya apabila harga internasional minyak kelapa sawit menurun maka 
ekspor minyak kelapa sawit juga akan menurun. 
Hal ini sesuai dengan teori hukum penawaran yang menyatakan bahwa harga 
dan produk yang ditawarkan memiliki hubungan positif yaitu apabila harga suatu 
produk meningkat, maka jumlah barang yang ditawarkan produsen juga akan 
meningkat begitupun sebaliknya apabila harga turun maka produk yang 
ditawarkan juga akan turun. Apabila harga internasional lebih tinggi dari harga 
domestik, maka suatu negara cenderung menjadi eksportir. Para produsen 
domestik akan lebih memilih menjual produknya ke konsumen luar negeri untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih besar, sehingga dapat di katakan bahwa 
‘minyak kelapa sawit meningkat karena produk yang ditawarkan produsen juga 
meningkat karena harga meningkat. 
Hasil penelitian yang menyatakan harga internasional berpegaruh signifikan 
terhadap ekspor sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah dan 
Kuswantoro tahun 2017 mengenai “Pengaruh Pendapatan, Harga dan Nilai 
Tukar Negara Mitra Dagang Terhadap Ekspor Crude Palm Oil (CPO) 
Indonesia”. 
b. Nilai Tukar terhadap Ekspor Minyak Kelapa Sawit 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel 
nilai tukar (kurs) berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor minyak kelapa 
sawit. Hal ini menunjukkan semakin terapresiasi atau menguat nilai tukar rupiah 
akan menyebabkan penurunan ekspor dan sebaliknya apabila terjadi depresiasi 
atau melemah nilai tukar maka ekspor akan meningkat. Nilai tukar yang tinggi 
menyebabkan harga produk domestik relatif lebih mahal dibandingkan dengan 
barang-barang luar negeri. Kondisi ini mendorong penduduk domestik memilih 
membeli lebih banyak barang impor dan masyarakat luar negeri membeli barang 
domestik dalam jumlah yang lebih sedikit. 
Hasil penelitian nilai tukar yang berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor 
minyak kelapa sawit sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Faoeza Hafiz 
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Saragih, Dwidjono Hadi Darwanto, Masyhuri tahun 2013 mengenai “Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Ekspor CPO Sumatera Utara”.  
c. Produksi Minyak Kelapa Sawit terhadap Ekspor Minyak Kelapa Sawit 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel 
produksi minyak kelapa sawit tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor 
minyak kelapa sawit. Hal ini terjadi karena tingginya tingkat konsumsi 
masyarakat dalam negeri yang tinggi dapat mempengaruhi peningkatan jumlah 
konsumsi bahan pokok diantara nya minyak kelapa sawit, serta tingkat 
permintaan minyak kelapa sawit dunia yang sedang mengalami penurunan 
sehingga mampu membuat volume ekspor minyak kelapa sawit juga menurun. 
Hasil penelitian produksi minyak kelapa sawit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ekspor minyak kelapa sawit sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fakhrus Radifan tahun 2014 mengenai “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Ekspor Crude Palm Oil Indonesia dalam’ Perdagangan Internasional”. 
4 PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model memenuhi semua asumsi klasik 
yang disyaratkan model Partial Adjusment Model (PAM), artinya hasil regresi 
dapat dijadikan sebagai alat pengambilan kesimpulan. Uji kebaikan model 
menunjukkan bahwa model yang dipilih dalam penelitian ini eksis, dengan 
daya ramal yang tinggi yaitu sebesar 0.972134, artinya 97.2134% variabel 
ekspor dapat dijadikan oleh variabel produksi minyak kelapa sawit, harga 
internasional minyak kelapa sawit dan nilai tukar. Sisanya, 2.7866% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Secara simultan variabel produksi minyak kelapa sawit, harga internasional 
minyak  kelapa sawit dan nilai tukar berpengaruh terhadap ekspor minyak 
kelapa sawit di Indonesia tahun 2000-2018.Secara parsial variabel harga 
internasional minyak kelapa sawit dan nilai tukar berpengaruh signifikan 
positif terhadap ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 2000-2018, 
sedangkan variabel produksi minyak kelapa sawit bernilai positif dan tidak 




Dalam penawaran ekspor minyak kelapa sawit, Pemerintah diharapkan untuk 
memperhatikan dan menjaga stabilitas harga minyak kelapa sawit yang 
berpengaruh terhadap ekspor. Upaya yang dilakukan agar stabilitas harga 
minyak kelapa sawit dengan memanfaatkan minyak kelapa sawit untuk 
kebutuhan dalam negeri agar daya serap minyak kelapa sawit di pasar 
internasional tinggi dengan menjaga kuantitas dan kualitas produksi serta 
menjaga stabilitas harga domestik agar lebih murah dari harga impor, sehingga 
pemerintah bisa mendapatkan keuntungan dari pasar domestik ataupun 
internasional.  
Pemerintah diharapkan untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiah agar tidak 
terjadi depresiasi, karena nilai tukar rupiah memiliki pengaruh yang besar, 
dimana semakin kuat kurs rupiah terhadap US$ maka akan meningkatkan 
ekspor minyak kelapa sawit dan sebaliknya. Hal ini memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap kurs mata uang suatu negara memberikan nilai positif bagi 
perekonomian negara. 
DAFTAR PUSTAKA 
Agus, Widarjono. (2015). Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya. Edisi 
Ketiga. Ekonisia. Yogyakarta. 
Ariefianto, Moch. Doddy. (2012). Ekonometrika esensi dan aplikasi dengan 
menggunakan EViews. Jakarta: ERLANGGA. 
Ayuningsih, N. S., & Setiawan, N. (2014). Pengaruh Jumlah Produksi, Kurs 
Dollar Amerika Serikat dan Luas Areal Lahan terhadap Ekspor Karet 
Indonesia Tahun 1993-2013. EJurnal Ekonomi Pembangunan Unud, 366-
375.  
Azizah, N. (2015). Analisis Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia di Uni 
Eropa Tahun 20002011. Economics Development Analysis Journal .  
Boediono. (2001). Teori dan Aplikasi Statistika dan Probabilitas . Bandung: 
Remaja Rosda Karya.  
Badan Pusat Statistik (bps.go.id). 
Carolina, Lauria. Tika., & Jaka, Aminata. (2019). Analisis Daya Saing dan 




Catau, M. E., Marlier, M. E., & Defris, R. (2016). Effectiveness of Roundtable 
on Sustainable Palm Oil (RSPO) for reducing fires on oil palm concessions 
in Indonesia from 2012. IOP Publishing.  
Damayanti, F. (2020). Skeptisme Uni Eropa Terhadap Regulasi Domestik 
Indonesia dalam Rangka Ekspor-Impor Crude Palm Oil : Indonesia 
Sustainable Palm Oil. Journal Of International Relations, 181-188.  
Darmansyah, & Soebagyo, D. (2010). Stimulus Ekspor Terhadap Kinerja 
PerusahaanPerusahaan Batik. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 254-265.  
Erman, E. (2017). DI Balik Keberlanjutan Sawit: Aktor, Aliansi Dalam Ekonomi 
Politik Sertifikasi Uni Eropa. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.  
Ewaldo, E. (2015). Analisis Ekspor Minyak Kelapa Sawit di Indonesia. e-Jurnal 
Perdagangan, Industri dan Moneter .  
Ghozali, I. (2009). Ekonometrika: Teori, Konsep, dan Aplikasi dengan SPSS 17. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Girsang, Lisbeth., Ketut, S., & Putri, S.A. (2018). Error Correction Model for 
Pakistan Export Demand for Indonesia's Crude Palm Oil (CPO). Journal of 
Agricultural Sciences. 
Gittinger, J. P. (1986). Analisa Ekonomi Proyek-proyek Pertanian. Penerjemah 
Slamet.  
Hagi, Hadi, S., & Tety, E. (2012). Analisis Daya Saing Ekspor Minyak Sawit 
Indonesia dan Malaysia di Pasar Internasional . Pekbis Jurnal , 180-191.  
Hasibuan, M., Nurdelila, & Rachmat. (2019). Pengaruh Produktivitas 
Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Produk Domestik Regional Bruto serta 
Dampaknya Kepada Pengentasan Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 
Jurnal Ekonomi.  
Hia, A. V., & Kusumawardani, N. (2015). Indonesian Sustainable Palm Oil 
(ISPO), A Way to Reach The European Union Renewable Energy Directive 
(EU RED) 2009 and Boosting Indonesian Palm Oil Market to European 
Union (EU) 2009-2014. President University.  
Immanuel, Suharno, & Rifin, A. (2019). The Progressive Export Tax and 
Indonesia’s Palm Oil Product. Department of Agribusiness, Bogor 
Agricultural University.  
Jafari, Y., Othman, J., Witzke, P., & Jusoh, S. (2017). Risks and opportunities 
from key importers pushing for sustainability: the case of Indonesian palm 
oil. Jafari et al. Agricultural and Food Economics.  
Khairunisa, G. R., & Novianti, T. (2017). Daya Saing Minyak Sawit dan 
Dampak Renewable Energy Directive (RED) Uni Eropa Terhadap Ekspor 
Indonesia Di Pasar Uni Eropa. Jurnal Agribisnis Indonesia, 125-136.  
20 
 
Krugman, Paul And Maurice Obstfeld, 1999, Ekonomi Internasional : Teori Dan 
Kebijakan, Jakarta : Raja Grafindo Perkasa. 
Lipsey, R. G. (1995). Pengantar Makroekonomi. Jakarta: Binarupa Aksara.  
Mankiw, G. N. (2006). Makro Ekonomi. Jakarta: Erlangga.  
Mejaya, A. S., Fanani, D., & Mawardi, M. K. (2016). Pengaruh Produksi, Harga 
Internasional, dan Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor (Studi pada Ekspor 
Global Teh Indonesia Perode Tahun 2010-2013. Jurnal Administrasi Bisnis.  
Mubyarto. (2005). Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: LP3ES.  
Nurcahyani, M., Masyhuri., & Slamet, H. (2018). Penawaran Ekspor Crude 
Palm Oil (CPO) Indonesia ke India. 
Nurmalita, Vega., & Praetyo, A.W. (2019). Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India, 605-619. 
Pracoyo, K., & Pracoyo, A. (2006). Aspek Dasar Ekonomi Mikro. Jakarta : PT. 
Grasindo.  
Prasetyo, Agung., Darsono., & Sri, Marwanti. (2017). The Influence of Exchange 
Rate on Indonesian CPO Export. Universitas Sebelas Maret. 
Purba, J. H. (2019). Replanting policy of Indonesian palm oil plantation in 
strengthening the implementation of sustainable development goals. IOP 
Conference Series: Earth and Environmental Science.  
Radifan, F. (2014). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Crude Palm Oil 
Indonesia dalam Perdagangan Internasional. Economics Development 
Analysis Journal.  
Ridwannulloh., Sunaryati. (2018). The Determinants Of Indonesian Crude Palm 
Oil Export: Gravity Model Approach, 134-141. 
Sadono, Sukirno. 1994. Pengantar Ekonomi Makro. PT. Raja Grasindo Perseda. 
Jakarta. 
Salvatore, D. (2014). Ekonomi Internasional. Jakarta: Salemba Empat.  
Sasmi, D. T. (2018). The Impact of Greenpeance Anti-Palm Oil Campaign 
Towards Indonesian Palm Oil Export to Europe in 2008-2010. Proceedings 
of International Conference .  
Shahputra, M., & Zen, Z. (2018). Positive and Negative Impacts of Oil Palm 
Expansion in Indonesia and the Prospect to Achieve Sustainable Palm Oil. 
International Conference on Agriculture, Environment, and Food Security  
Soebagiyo, D. (2019). empirical investigation in relationship between financial 
deepening, exchange rate and economic growth in indonesia. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
Soebagyo, D. (2016). Perekonomian Indonesia. Sukoharjo: Cv. Jasmine.  
21 
 
Soekartawi. (2011). Ilmu Usaha Tani. Jakarta: Universitas Indonesia.  
Soekartawi. (2003). Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok Bahasan Analisis 
Cobb-Douglass. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
Syahril., R, Masbar., S, Syahrul., dkk. (2019) The Effcet of Global Prices of 
Crude Palm Oil, Marketing Margins and Palm Oil Plantations on the 
Environmental Destruction: An Application of Johansen Cointegration 
Approach. International Journal of Energy Economics and Policy. 305. 
 
Utami, A. T., & Soebagiyo, D. (2013). Penentuan Inflasi di Indonesia, Jumlah 
Uang Beredar, Nilai Tukar, Ataukah Cadangan Devisa? Jurnal Ekonomi 
dan Studi Pembangunan, 144-152.  
Utomo, Y. P. (2012). Eviews: Buku Praktik Komputer Statistik II. Surakarta: 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Widyaningtyas, D., & Widodo, T. (2016). Analisis Pangsa Pasar dan Daya Saing 
CPO Indonesia di Uni Eropa. Jurnal Ekonomi Manajemen dan 
Sumberdaya.  
Wulansari, E., Yulianto, E., & Pangestuti, E. (2016). Pengaruh Jumlah Produksi, 
Harga Internasional, Nilai Tukar dan Tingkat Suku Bunga Terhadap 
Tingkat Daya Saing Ekspor Kelapa Sawit Indonesia (Studi pada Tahun 
2009-2013). Jurnal Administrasi Bisnis.  
Yahya, G. Y., & Gunawan, D. (2019). Decreasing Demand Of Indonesia Palm 
Oil By India And Strategy Of Indonesia Government to Maintain Palm Oil 
Market In India. Andalas Journal of International Studies.  
Zainuddin. (2015). Dampak Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Industri 
Kelapa Sawit Indonesia: Analisis Model Ekonometrika. Jurnal Ilmiah.  
 
